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ANALISIS PENGARUH SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL DALAM 

PENCEGAHAN KREDIT MACET PADA BUMDES BERSAMA BAGUS 

KECAMATAN PUJON 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menetahui dan menganalisis pengaruh 

lingkungan pengendalian, estimasi risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 

komunikasi dan pemantauan terhadap kredit macet di BUMDes Bersama Bagus 

Kecamatan Pujon. Penelitian ini dilakukan di BUMDes Bersama Bagus 

Kecamatan Pujon, dengan menggunakan metode purposive sampling dan jumlah 

responden adalah 30 orang. Teknik analisis yang digunakan adalah uju parsial (t). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan pengendalian berpengaruh 

positif signifikan terhadap pencegahan kredit macet, penilaian risiko tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap pencegahan kredit macet, aktivitas 

pengendalian berpengaruh negatif signifikan terhadap pencegahan kredit macet, 

informasi dan komunikasi berpengaruh negatif signifikan terhadap pencegahan 

kredit macet, aktivitas pemantauan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pencegahan kredit macet. 

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Internal, Kredit Macet, BUMDes Bersama 
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ANALISIS PENGARUH SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL DALAM 

PENCEGAHAN KREDIT MACET PADA BUMDES BERSAMA BAGUS 

KECAMATAN PUJON 

 

ABSTRACT 

This studu aims to determine and analyze the influence of the control 

environment, risk estimation, control activities, information and communication 

and monitoring activities on bad loans in BUMDes Bersama Bagus, Pujon 

District. This research was conducted in BUMDes Bersama Bagus Pujon District, 

using purposive sampling method and the number of respondents was 30 people. 

The analytical technique used is the partial test (t). The results of this study 

suggest that the control environment has a positive and significant effect on bad 

loans, risk assessment has a positive and insignificant effect on bad loans, control 

activities have a negative and significant effect on bad loans, information and 

communication has a negative and significant effect on bad loans, monitoring 

activities have a significant and negative effect on bad loans. negative and 

significant to bad loans. 

Keywords: Internal Control System, Non Performing Loans, BUMDes Bers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Potensi ekonomi desa menjadi sangat penting saat ini, diperlukan 

perhatian yang sangat besar pada pertumbuhan ekonomi desa merupakan salah 

satu langkah awal dalam upaya meningkatkan kualitas ekonomi, dikarenakan 

adanya banyak sekali potensi daerah yang dapat digali. Pemerintah telah 

menghimbau untuk menguatkan perekonomian desa memerlukan cara untuk 

mengembangkan basis ekonomi pada pedesaan, tetapi belum mendapatkan 

hasil yang memadai. Ada banyak faktor yang memicu kurang berhasilnya 

program-program tersebut, salah satu faktor yang paling mayoritas merupakan 

campur tangan pemerintah yang terlalu besar, yang justru menganggu daya 

kreativitas dan inovasi warga desa dalam mengelola dan menjalankan mesin 

ekonomi desa. Sistem dan mekanisme kelembagaan ekonomi pedesaan tidak 

berjalan efiktif dan berimplikasi pada ketergantungan pada bantuan 

pemerintah sehingga melumpuhkan semangat kemandirian. Agar kepemilikan 

lembaga ekonomi ini tidak dikuasai oleh kelompok tertentu yang mempunyai 

modal besar, maka kepemilikan lembaga itu wajib dipantau bersama dimana 

tujuan utamanya untuk menaikkan standar hidup ekonomi rakyat (Putra, dkk : 

2017). 

BUMDes Bersama adalah Badan usaha Milik Desa yang pengelolaannya 

mengaitkan lebih dari satu desa secara bersama-sama. BUMDESMA sebagai 
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wadah atau Badan usaha yang dilaksanakan secara kolaborasi antar desa dua 

desa atau lebih. pada UU No. 6/2014 tentang Desa membuka peluang 

“pelayanan usaha antar-Desa”. Pada pelayanan usaha antar-Desa dapat dibuat 

BUMDesa yang merupakan milik 2 (dua) Desa atau lebih”.  Istilah pendirian 

BUMDes Bersama dalam adat pasal 141 PP No. 43/2014 yang sebagaimana 

telah diubah dengan PP No. 47/2015 tidak mensyaratkan terbentuknya 

BUMDES skala lokal Desa terlebih dahulu, tanpa meninggalkan alas sosial 

kolaborasi antar Desa  (Sedesa.Id). Dimana merupakan salah satu lembaga 

usaha desa yang dikelola oleh pemerintah dan masyarakat yang dibuat 

berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. BUMDes Bersama selain menjadi 

lembaga sosial atau forum yang berpihak pada kepentingan rakyat, BUMDes 

Bersama juga merupakan lembaga komersil atau lembaga yang bertujuan 

untuk mencari keuntungan yang berdasarkan Undang-Undang nomor 32 

Tahun 2004 wacana pemerintahan daerah bahwa tujuan pendirian BUMDes 

Bersama ialah untuk meningkatkan Pendapatan asli Desa (PADesa) 

(Kamaluddini & Haryati : 2020). 

BUMDes Bersama adalah salah satu aset dan sumber penghasilan 

kecamatan sehingga memerlukan penanganan yang baik oleh pengurus dan 

badan pengawas. Pengawasan kredit yang cukup baik secara internal juga 

eksternal perlu dimiliki oleh BUMDes Bersama guna mencegah terjadinya 

penyalahgunaan wewenang oleh berbagai pihak dan praktik-praktik keuangan 

yang bisa berpengaruh dalam kesehatan keuangan BUMDes Bersama. Setiap 

lembaga yang memberikan fasilitas kredit harus melakukan pemeriksaan dan 
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pengendalian terhadap pemberian kredit. Salah satu resiko yang sering terjadi 

dalam pemberian kredit ialah adanya kredit macet. Untuk menghindari adanya 

kredit macet, dibutuhkan adanya pengendalian internal kredit dengan maksud 

dapat menjaga pengelolaan kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan  

dapat mendorong efisiensi untuk mematuhi kebijakan manajemen. (Putra,dkk : 

2017)  

Ditemukan beberapa usaha yang dikelola oleh BUMDes Bersama Bagus, 

yaitu usaha Simpan Pinjam khusus Perempuan, Pertokoan dan Tour and 

Travel. Pemberian kredit atau unit usaha Simpan Pinjam adalah aktivitas 

utama dari BUMDes Bersama Bagus. Terdapat karyawan di BUMDes 

Bersama Bagus yang jumlahnya 10 karyawan, 10 kordinator per desa untuk 

unit usaha simpan pinjam dan terdapat 108 ketua kelompok SPP untuk usaha 

simpan pinjam di BUMDes Bersama Bagus se kecamatan Pujon. Unit usaha 

Simpan Pinjam ini dibentuk dengan tujuan untuk membantu masyarakat 

dalam aktivitas ekonomi baik yang bersifat konsumtif juga produktif. Dengan 

adanya unit usaha ini dapat terlihat jelas bahwa salah satu aktivitas 

operasional BUMDes Bersama Bagus adalah pemberian kredit. 

Menurut Karmila (2010) Kredit berasal dari Bahasa latin yaitu “credere” 

yang berarti percaya. Sedangkan menurut Undang Undang nomor 7 Tahun 

1992, kredit adalah penyediaan uang sesuai kesepakatan pinjam meminjam 

yang mengharuskan peminjam untuk melunasi hutangnya sesudah jangka 

waktu yang telah ditentukan dengan adanya pemberian bunga. Kredit yang 

bermasalah merupakan salah satu bentuk resiko yang harus dihadapi oleh 
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lembaga keuangan baik bank, BUMDESMA, maupun lembaga pembiayaan 

lainnya. Menurut Judisseno (2005) Kolektabilitas BUMDES dalam 

mengumpulkan kembali atas pembiayaan atau kredit yang sudah diberikan 

dapat dilihat dari perbandingan yang diterima dengan pembiayaan yang telah 

diberikan dengan melihat presentase NonPerforming Loan untuk Bank 

konvensional.  

Kredit macet berkaitan dengan kemampuan nasabah dalam membayar 

kembali pinjamannya. Ketika nasabah tidak mampu lagi mengembalikan 

pinjaman serta bunga maka penerimaan kembali dari pembiayaan yang sudah 

diberikan bisa dikatakan macet, sehingga dapat berdampak besar dalam 

kemampuan bank untuk mengelola keuangan. Menurut Bank Indonesia (2010) 

kredit bermasalah dikategorikan sebagai kolektabilitas aktiva produktif yang 

kriterianya diragukan atau macet.  

Kredit macet terjadi jika pihak bank menghadapi kesulitan untuk meminta 

angsuran dari pihak debitur karna suatu keadaan. Kredit macet merupakan 

piutang yang tak tertagih atau disebut kredit yang mempunyai kriteria kurang 

lancar, didiragukan karena menghadapi kesulitan pembayaran akibat adanya 

beberapa faktor (Hermanto (2006:17)). Misalkan terjadi suatu hal yang 

demikian, maka pihak bank tidak diperbolehkan begitu saja mendesak para 

debitur untuk cepat-cepat melunasi hutangnya. Debitur berkewajiban untuk 

mengembalikan kredit yang diterimanya dengan bunga yang tercantum dalam 

kesepakatan (Astuti: 2009). Berikut kredit macet yang terjadi pada BUMDes 

Bersama Bagus selama 5 tahun kebawah: 
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Tabel 1. 1 Kredit Macet Pada BUMDes Bersama Bagus 2017-2020 

Tahun Tunggakkan > 6 bulan 

2017 411,105,000 

2018 547,160,000 

2019 640,430,000 

2020 628,885,000 

Sumber: Laporan Kolektibilitas BUMDes Bersama Bagus 2016-2020 

Menurut Mulyadi (2001), sistem pengendalian internal adalah sistem yang 

mencakup struktur organisasi, metode ukuran-ukuran yang dikoordinasikan 

untuk menjaga kekayaan organisasi, mendorong efesiensi, mendorong 

dipatuhinya kebijakan manajemen, dan mengecek keandalan data akuntansi. 

Sistem pengendalian intern harus melekat dengan sistem pemberian kredit 

sebagai salah satu cara yang digunakan untuk mengantisipasi kecurangan dan 

kemungkinan piutang tak tertagih sehingga meminimalisir kerugian yang 

terjadi (Kamaludin dan Haryati: 2020).  

Pentingnya pengendalian internal pada BUMDes Bersama untuk 

melindungi aset dan  juga kekayaan yang dimiliki oleh BUMDes Bersama 

supaya dapat mencegah dari adanya perbuatan penyalahgunaan, menciptakan 

pengawasan melekat, kemungkinan terjadinya kesalahan serta kecurangan, 

menutupi kelemahan, keterbatasan personel, serta mengurangi  menjamin 

ketersediaan informasi akuntansi yang tentunya harus akurat dan cukup, serta 
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wajib  memastikan agar semua ketentuan hukum dan kebijakan manajemen 

telah dipatuhi oleh seluruh karyawan. Dengan adanya pengendalian internal 

diharapkan segala aktivitas dapat diawasi dengan baik supaya semua tujuan 

perusahaan dapat tercapai (Putra, dkk : 2017). 

 Seperti yang terjadi di BUMDes bersama bagus ditemukan permasalahan-

permasalahan yang muncul khususnya pada usaha Simpan Pinjam yang 

dikelola oleh BUMDes Bersama Bagus. Permasalahan yang di temukan 

BUMDes Bersama Bagus adalah kondisi keluarga yang berasal dari keluarga 

yang kurang mampu, adanya pandemi Covid-19 menyebabkan masyarakat 

tidak bisa membayar secara rutin, terjadinya kebangkrutan pada usaha 

masyakarat, dan masyarakat yang mengambil kredit pada bank-bank lain 

tanpa sepengetahuan pihak BUMDes Bersama Bagus, sehingga terjadinya 

kredit macet juga terjadi pada bank-bank lain. 

Untuk mencegah terjadinya kredit macet sangat diperlukan adanya 

pengendalian internal yang memadai dan diterapkan dalam aktivitas 

perkreditan yang membantu manajemen dalam mengendalikan aktivitas 

perusahaan. Pengendalian internal yang dijalankan oleh manajemen, dan 

personel lain yang memungkinkan untuk terjadinya penyelewengan, 

kecurangan, dan kekeliruan. Oleh karena itu, sangat diperlukan pengendalian 

internal untuk mencegah terjadinya kredit macet (Mulyadi: 2008). 

BUMDes Bersama Bagus menggunakan pengendalian internal untuk 

membantu dalam mencapai tujuannya. Manajemen dalam menjalankan 

fungsinya membutuhkan sistem pengendalian yang bisa mengamankan harta 
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perusahaan, memberikan keyakinan atas apa yang dilaporkan benar benar 

dapat dipercaya dan dapat mendorong adanya efisiensi usaha serta dapat terus 

menerus memantau bahwa kebijakan yang telah ditetapkan memang dijadikan 

sesuai dengan yang diharapkan. Dengan adanya pengendalian intern 

diharapkan BUMDes Bersama Bagus dapat menjamin proses pemberian kredit 

yang baik, dan diperlukan dalam upaya pencegahan kredit macet besar 

dikemudian hari yang dapat menganggu stabilitas keuangan BUMDes 

Bersama Bagus.   

Peneliti memilih BUMDes Bersama Bagus sebagai lokasi penelitian 

dengan alasan yaitu karena BUMDes Bersama Bagus mempunyai asset yang 

sangat besar, yaitu mencapai 9,3 Miliar pada tahun 2020. BUMDes Bersama 

Bagus menduduki peringkat pertama asset terbesar se Kabupaten Malang. 

BUMDes Bersama Bagus juga di pergunakan Study Banding oleh BUMDes-

BUMDes lainnya karena BUMDes Bersama Bagus merupakan BUMDes 

Bersama yang sangat maju.  

Pada penelitian yang dikemukakan oleh Isabella, dkk (2017) pada 

Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kredit Macet (Studi Kasus Pada 

Finance di Kota Palembang) menjelaskan 5 komponen sistem pengendalian 

internal berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kredit macet pada 

Finance di kota Palembang. Hasil dari penelitian ini yaitu variabel lingkungan 

pengendalian berpengaruh positif signifikan, penilaian risiko berpengaruh 

positif signifikan, aktivitas pengendalian berpengaruh negatif signifikan, 

informasi dan komunikasi berpengaruh positif signifikan dan pemantauan 
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berpengaruh negatife signifikan terhadap variabel kredit macet. Pada peneliti 

kali ini yang membedakan penelitian ini dan penelitian terdahulu adalah 

menganalisis pengaruh 5 komponen sistem pengendalian internal pada kredit 

macet. Objek penelitian, tahun penelitian dan metode analisis data juga 

dijadikan pembeda pada penelitian saat ini dan penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, bagaimana untuk menganalisis 

pengendalian internal dalam mencegah terjadinya kredit macet, peneliti 

tertarik melaksanakan penelitian mengenai “Analisis Pengaruh Sistem 

Pengendalian Internal Dalam Pencegahan Kredit Macet Pada BUMDES 

Bersama Bagus Kecamatan Pujon”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah lingkungan pengendalian berpengaruh signifikan terhadap kredit 

macet di BUMDES Bersama Bagus Kecamatan Pujon? 

2. Apakah perkiraan risiko berpengaruh signifikan terhadap kredit macet di 

BUMDes Bersama Bagus Kecamatan Pujon? 

3. Apakah aktivitas pengendalian berbengaruh signifikan terhadap kredit 

macet di BUMDes Bersama Bagus Kecamatan Pujon?  

4. Apakah informasi dan komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kredit 

macet di BUMDes Bersama Bagus Kecamatan Pujon? 

5. Apakah akivitas pemantauan berpengaruh signifikan terhadap kredit macet 

di BUMDes Bersama Bagus Kecamatan Pujon? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan pengendalian terhadap 

kredit macet di BUMDES Bersama Bagus Kecamatan Pujon. 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh perkiraan risiko terhadap kredit 

macet di BUMDes Bersama Bagus Kecamatan Pujon. 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh aktivitas pengendalian terhadap 

kredit macet di BUMDes Bersama Bagus Kecamatan Pujon. 

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh informasi dan komunikasi 

terhadap kredit macet di BUMDes Bersama Bagus Kecamatan Pujon. 

5. Mengetahui dan menganalisis pengaruh aktivitas pemantauan terhadap 

kredit macet di BUMDes Bersama Bagus Kecamatan Pujon. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat teoritis maupun praktis, yaitu: 

1. Manfaat teoritis  

a. Peneliti Selanjutnya 

Dari penelitian ini diharapkan menjadi rujukan, sumber informasi 

dan refrensi penelitian yang akan datang agar lebih dikembangkan lebih 

luas dalam membahas mengendai analisis pengaruh sistem pengendalian 

internal dalm pencegahan kredit macet. 

b. Bidang Studi 

Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan 

pengetahuan empiris akuntansi keuangan dan pemeriksaan manajemen 
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karena dapat mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal dalam 

pencegahan terjadinya kredit macet. 

2. Manfaat Praktis 

a. Nasabah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

pedoman atau referensi bagi nasabah dalam memilih perusahaan untuk 

tempat pengajuan kredit di masa mendatang, sehingga dapat membuat 

pertimbangan laporan keuangan sebagai informasi terlebih dahulu sebelum 

pengembilan keputusan saat pegajuan kredit.  

b. Perusahaan 

Hasil penelitian diharapkan memberikan acuan yang bisa 

digunakan pihak perusahaan sebagai dasar dalam meningkatkan kinerja, 

nilai perusahaan dan menyediakan informasi yang terpercaya untuk upaya 

dalam mengurangi adanya pengaruh sistem pengendalian internal dalam 

pencegahan kredit macet. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Lingkungan Pengendalian, 

Penilaian Risiko, Aktivitas Pengendalian, Informasi dan Komunikasi, dan 

Aktivitas Pemantauan terhadap Kredit Macet. Penelitian ini dilakukan di 

BUMDes Bersama Bagus Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. Data yang 

digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 responden yang 

memenuhi kriteria sampel. Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti, maka disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, bahwa lingkungan pengendalian 

internal berpengaruh positif signifikan terhadap kredit macet.  

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, bahwa penilaian risiko berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kredit macet. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, bahwa penilaian aktivitas 

pengendalian berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kredit macet. 

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, bahwa informasi dan komunikasi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kredit macet. 

5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, bahwa aktivitas pemantauan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kredit macet. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

1. Penelitian ini terbatas pada objek penelitian pegawai BUMDes Bersama 

Bagus Kecamatan Pujon Kabupaten Malang.  

2. Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan kuesioner, sehingga 

masih ada kemungkinan kelemahan-kelemahan yang ditemui, seperti 

jawaban yang tidak cermat, tidak serius, responden yang menjawab asal-

asalan dan tidak jujur, serta pertanyaan yang kurang lengkap atau kurang 

dipahami oleh responden.  

3. Peneliti hanya menggunakan variabel lingkungan pengendalian, penilaian 

risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan aktivitas 

pemantauan sebagai variabel independen (bebas), untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap kredit macet. Masih terdapat variabel independen 

lain yang mempengaruhi variasi variabel kredit macet yang belum tergali 

pada penelitian ini, tambahkan variabel moderating atau intervening pada 

peneliti selanjutnya. 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada dalam penelitian 

ini, beberapa saran yang diharapkan menjadi bahan masukan untuk peneliti 

selanjutnya antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas objek penelitian dan tidak 

hanya di BUMDes Bersama Bagus Kecamatan Pujon Kabupaten Malang 

saja, tetapi dapat dilakukan di seluruh BUMDes Bersama di Kabupaten 

Malang.  
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2. Penelitian selanjutya perlu ditambahkan metode wawancara langsung pada 

masing-masing responden dalam upaya mengumpulkan data, sehingga 

dapat menghindari kemungkinan responden tidak objektif dalam mengisi 

kuesioner.  

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat dipertimbangkan adanya variabel lain 

sebagai faktor-faktor yang juga dapat mempengaruhi kredit macet, baik 

berasal dari faktor internal maupun eksternal sehingga hasil dari penelitian 

akan lebih meluas dari penelitian ini. 
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